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Abstract - In the modern era, physics lessons are still one of the subjects that some students find 
difficult.When students feel difficult to learn, the result is a decrease in the value of physics lessons. 
Based on these problems, researchers try to provide solutions to overcome the difficulties students in 
learning physics. This research was conducted at the PGRI First Middle School in Sengon Village, 
Purwosari District.Improving student learning achievement can be influenced by several factors, one of 
which is the activity of students in the learning process of physics. On increasing learning activity 
students can use several methods, one of which is the POE method (Prediction, Observation, and 
Explanation).  Measuring activity with observations made by peers in the learning process, while 
achievements with questions given in cycles I and II. Based on the results of the research cycle I and 
cycle II in terms of activity and student learning achievement said to increase well. On results of these 
research, it can be said that physics learning using the POE method is a solution to overcome a decline 
in student learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sekolah menengah 
pertama merupakan dasar siswa dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan untuk 
melanjutkan ke pendidikan selanjutnya. 
Pada dasarnya sistem pendidikan nasional 
merupakan upaya bangsa dalam 
membangun keberlanjutan warisan budaya 
(Musanna, (2017). Fisika merupakan bagian 
dari sains (IPA) di mata pelajaran 
pendidikan sekolah menengah (Rahmatullah 
et al. (2017).  
Tujuan pembelajaran merupakan 
prestasi belajar (Adib & Santoso, 2016). 
Mengenai masalah prestasi belajar, 
pencapaian nilai matematika dan fisika 
siswa Indonesia di dunia Internasional 
sangat rendah (Rosida & Suprihatin, 2019). 
Salah satu permasalahan yang muncul dari 
penyelenggaraan pendidikan salah satunya, 
yaitu penurunan prestasi belajar siswa. 
Faktor internal merupakan salah satu yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
seperti: intelegensi, bakat, minat, kelelahan, 
dan cara belajar) (Aini & Sudira, 2015). 
Faktor lain yang mempengaruhi, yaitu 
proses belajar mengajar (Sahidu, et al 
(2018). Cara belajar siswa dalam kelas 
merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penurunan prestasi belajar 
siswa SMP PGRI Sengon, sehingga 
perlunya strategi dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran selama 
ini di dominasi guru atau biasa disebut 
Teacher Center (Wahyuni R et al. (2016). 
Empat pengaruh hasil belajar peserta didik, 
seperti : media pembelajaran, gaya praktik 
belajar, sarana, dan strategi pembelajaran 
(Ernita, et al. (2016). Dalam arti sempit 
strategi pembalajaran merupakan sama – 
sama, sedangkan dalam arti luas cara untuk 
mencapai tujuan (Nasution, (2016). Dengan 
strategi pembelajaran diharapkan menjadi 
solusi untuk mengatasi siswa SMP PGRI 
yang kurang aktif dalam pembelajaran. 
Dengan pembelajaran aktif, siswa 
dituntut untuk melakukan ekperimen secara 
langsung dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan aktivitas siswa dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa (Winarti, (2013). 
Pembelajaran aktif mampu memfasilitasi 
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life skill, sehingga siswa tidak hanya 
mempunyai keterampilan kognitif tapi juga 
mampu mengamati lingkungan sekitar 
(Kumara, (2004). Model pembelajaran POE 
merupakan model pembelajaran yang 
sebagian besar proses pembelajarannya 
berpusat pada siswa.  Ini dibuktikan dengan 
fase prediction dimana siswa disini dituntut 
untuk memprediksi dan berfikir apa yang 
dilakukan oleh guru dan pada fase 
observastion, siswa dituntut untuk bisa 
mengobservasi atau mengeksperimenkan 
apa yang menjadi perintah dari guru yang 
bersangkutan. Peningkatan mutu dalam 
pendidikan sains atau fisika yang mengacu 
pada kurikulum 2013 menerapkan 
pembelajaran yang menitikberatkan pada 
keterampilan tertentu, salah satunya 
keterampilan dalam bereksperimen 
(Wahyuni et al. (2015). Eksperimen dapat 
membuat siswa lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya, sehingga dapat 
memungkinkan siswa belajar secara aktif 
dan mandiri (Oviana & Maulidar, (2013). 
Disini sangat dituntut keaktifan seorang 
siswa dalam menjalankan eksperimen, 
kemudian fase explanation siswa dituntut 
mengkomunikasikan dalam bentuk kalimat 
tentang apa yang sudah di obeservasi atau di 
eksperimenkan. 
Dalam proses pembelajaran fisika 
diketahui bahwa siswa kurang aktif 
sehingga pemahaman siswa rendah, 
akibatnya prestasi siswa SMP PGRI Sengon 
menurun. Hasil observasi lain di SMP PGRI 
Sengon, siswa apabila diajak melakukan 
eksperimen membuat siswa lebih senang 
dan lebih bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran fisika. Dengan hasil observasi 
inilah peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran POE karena sesuai dengan 
karakteristik siswa di SMP PGRI Sengon. 
Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran POE diharapkan bisa 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
siswa SMP PGRI Sengon. 
 
METODE PENELITIAN 
Paparan data pra - tindakan 
Dalam penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai pelaksana penelitian, pada 
tanggal 22 - 25 Desember 2013 melakukan 
studi pendahuluan terhadap siswa SMP 
PGRI  Sengon  dengan cara mengikuti 
proses pembelajaran di dalam kelas dari 
awal sampai akhir pelajaran. Berdasarkan 
hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa 
metode yang dipakai di dalam kelas adalah 
ceramah dan pemberian tugas, pernah 
sesekali dilakukan diskusi. Guru 
mengawalinya dengan pembukaan 
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 
materi. Siswa cenderung kurang 
bersemangat dengan metode pembelajaran 
tersebut. 
Pada tanggal 14 Desember 2013 
peneliti melakukan koordinasi dengan guru 
fisika, diperoleh kesepakatan pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan mulai tanggal 16 
Desember 2013. Standar ketuntasan belajar 
minimal siswa SMP PGRI Sengon yang 
ditentukan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 
70. Nilai prestasi dari 26 siswa yang diatas 
standar ketuntasan belajar  sebanyak 13 
siswa, sedangkan siswa yang dibawah 
sebanyak 13 siswa dengan nilai rata-rata 
69,5. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
persentase siswa yang lulus sekitar 50%. 
 
Paparan Data Tindakan 
Pelaksanaan tindakan meliputi tahap 
merencanakan (plan), melaksanakan 
(action), mengamati (observe) dan 
merefleksi (reflect). Pada tahap ekperimen, 
pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang meliputi siklus 
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Refleksi Data Penelitian Siklus I dan II 
Pada kegiatan penelitian ini perlu 
dilakukan refleksi untuk mengetahui 
perbandingan keberhasilan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
(lihat tabel 1 dan 2). 
 
Tabel 1. Refleksi 1 











Indikator oral activities 
dinyatakan sangat rendah, 










Tabel 2.  Refleksi 2 











Indikator oral activities terjadi 
peningkatan 
 
Bagi  peneliti atau para 
guru diharapkan semua 
komponen dapat 
terlaksana 
Bagi  peneliti atau para 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dari siklus I 
dan II dalam keterlaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan tabel 3, peningkatan siklus I ke 
siklus II sebesar 8,33 %. Data ini 
menunjukkan bahwa ketertarikan siswa 
SMP PGRI Sengon dalam pembelajaran 
fisika sudah mulai muncul, ini merupakan 




Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Indikator Siklus I Siklus II Keterangan Persentase  
Membuka Pelajaran 75 % 75 % Konstan  0 % 
Kegiatan Inti 100 % 100 % Konstan 0 % 
Kegiatan Penutup 50 % 75 % Meningkat 25 % 
Rata-Rata 75 % 83,33 % Meningkat 8,33 % 
 
Tahap observasi atau ekperimen siswa 
dituntut aktif dalam proses pembelajaran 
dalam kelas. Dengan melihat tabel 4, 
menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebesar 3,41 %. Dengan hasil ini 
membuktikan bahwa metode POE cocok 
untuk karakteristik siswa, selain merupakan 
keberhasilan tahap observasi atau 
eksperimen dalam metode tersebut.  
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Tabel 4. Keaktifan Siswa 
Indikator Siklus I Siklus II Keterangan Persentase 
Visual Activities  100 % 83,33 % Menurun  16,67 % 
Oral Activities 50 % 55 % Meningkat  5 % 
Listening 
Activities 
100 % 83,33 % Menurun 16,67 % 
Writing Activities 100 % 83,33 % Menurun 16,67 % 
Motor Activities 100 % 100 % Konstan   0 % 
Mental Activities  50 % Meningkat  50 % 
Emotional 
Activities 
69,04% 54,74 % Menurun 14,3 % 
Rata-rata  74,15 % 77,56 % Meningkat  3,41 % 
 
Gambar 1. Grafik peningkatan prestasi belajar 
Ketika keaktifan siswa sudah 
meningkat, maka artinya siswa sudah mulai 
memahami pelajaran fisika. Dengan 
pemahaman yang dimiliki siswa, melihat 
gambar 1 prestasi belajar siswa meningkat 
seiring meningkatnya keberhasilan tahap 
prediksi dan tahap observasi. Ringkasnya 
prestasi belajar siswa meningkat seiring 
meningkatnya keterlaksanaan dan keaktifan 




Berdasarkan data penelitian siklus I 
dan siklus II, prestasi belajar siswa SMP 
PGRI Sengon meningkat dengan baik. 
Dengan demikian metode POE telah 
berhasil digunakan dalam meningkatkan 
keaktifan siswa yang berdampak 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
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